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	Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan konsentrasi siswa. 16 siswa UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji, terdiri dari 3 laki-laki dan 13 perempuan, adalah siswa kelas V, adalah subjek studi. Kosentrasi belajar adalah subjek penelitian ini dan mencakup (1) mengambil atau memperhatikan materi pelajaran; (2) menanggapi materi pelajaran; (3) gerak badan sesuai dengan petunjuk guru; (4) kemampuan untuk menggunakan dan mengevaluasi informasi yang dikumpulkan; dan (5) kemampuan untuk menganalisis informasi yang dikumpulkan; (6) mampu mengemukakan gagasan dan pendapat; 7) mampu menggunakan pengetahuan yang dipelajari saat diperlukan; 8) memiliki minat dalam bidang yang dipelajari; dan 9) tidak bosan dengan proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan observasi dan angket sebagai alat, dan Data dianalisis melalui metode kualitatif deskriptif. Hasilnya menunjukkan jika model PBL dapat membantu siswa fokus dalam belajar. Siklus II menunjukkan peningkatan dari pra tindakan.
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PENDAHULUAN
Kemampuan untuk memusatkan perhatian yang terkait dengan memori ingatan dikenal sebagai fokus belajar. Untuk mengingat bahwa seorang anak dapat Fokus sangat penting untuk melanjutkan dan mengembangkan materi pelajaran yang mereka pelajari di sekolah. Anak-anak akan mendapatkan hasil terbaik jika mereka memiliki kemampuan yang baik untuk mengingat, merekam, dan membuat materi pelajaran. Perilaku dan perspektif siswa terhadap aktivitas di kelas dapat menunjukkan seberapa fokus mereka pada belajar. Selama aktivitas belajar di kelas, siswa sering menunjukkan perilaku tidak dapat berkonsentrasi belajar. Siswa yang tidak fokus pada pelajaran mereka biasanya merasa tidak betah menghabiskan banyak waktu untuk aktivitas di luar kelas dan mudah terpengaruh oleh dorongan untuk mencari perlengkapan belajar (Riinawati, 2021)

Sangat penting bagi siswa untuk memiliki konsentrasi belajar selama proses pembelajaran agar mereka dapat memahami konsep, teori, dan soal-soal atau pertanyaan yang diberikan. Jika siswa tidak dapat berkonsentrasi selama proses pembelajaran, mereka bisa mengalami kesusahan menyelesaikan tugas dari guru yang akan berdampak pada keberhasilan mereka. Namun kenyataannya, terdapat siswa mengalami  kehilangan konsentrasi belajar selama sesi kegiatan belajar, apakah itu di awal sesi, di tengah sesi, atau bahkan di akhir sesi. Selain itu, sulit untuk mengetahui apakah siswa memiliki konsentrasi tengah tinggi, sedang, rendah, atau bahkan sangat rendah selama sesi pembelajaran (Andriana et al., 2023). 

Indikator konsentrasi belajar menurut Andriana et al. (2023) ialah (1) apakah materi pelajaran diterima atau diperhatikan; (2) menanggapi materi pelajaran; (3) gerakkan anggota tubuh dengan benar sesuai dengan arahan guru; (4) kemampuan untuk memanfaatkannya; (5) mengevaluasi informasi yang diperoleh; (6) kemampuan untuk menyampaikan pendapat; (7) kemampuan untuk menyampaikan informasi yang dipelajari saat diperlukan; (8) minat terhadap pelajaran tersebut; dan (9) tidak mengalami kebosanan selama proses pembelajaan.

Konsentrasi sangat penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Ketika individu memiliki masalah konsentrasi ketika mengikuti proses pembelajaran, mereka akan mengikuti pembelajaran dengan kurang baik. Konsentrasi yang efektif adalah ketika seseorang memfokuskan perhatian mereka sepenuhnya pada kegiatan yang mereka lakukan. Proses ini karena semua orang menikmati kegiatan tersebut, itu terjadi secara otomatis dan mudah.  Siswa yang sering mengalami kesulitan berkonsentrasi saat belajar sangat mungkin tidak menikmati proses belajarnya. Ini dapat terjadi karena ia sedang mengikuti pelajaran yang tidak disukai, yang dianggap sulit, yang diberikan oleh guru yang tidak disukai, atau karena suasana kelas yang tidak menyenangkan. (Masturoh et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji, peneliti menemukan bahwa siswa kelas V SD memiliki kemampuan konsentrasi belajar yang  rendah. Hasil wawancara dengan guru kelas V mengungkapkan bahwa konsentrasi siswa terganggu oleh obrolan yang terus-menerus, sering kali mereka bermain di dalam kelas dan tampak malas untuk menulis. Selain itu, siswa cenderung hanya memperhatikan lingkungan di luar kelas saat guru berbicara, dan hanya sedikit yang mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar.

Guru memainkan peran krusial dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif, terutama dalam merancang rencana pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk mendukung proses belajar siswa (Jayul & Irwanto, 2020). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, model pembelajaran yang telah dikembangkan perlu diterapkan secara konsisten dan menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa alat yang digunakan dalam proses pembelajaran ditentukan oleh model pembelajaran yang diterapkan. Selain itu, mode pembelajaran memiliki tujuan tambahan. Ini membantu guru dan orang yang merancang pembelajaran merancang dan menjalankan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Abarang & Delviany, 2022).

Memastikan semua Salah satu cara untuk mencapai hasil adalah dengan mengarahkan siswa pada bahan ajar yang akan digunakan. Sangat penting bahwa siswa berkonsetrasi selama pembelajaran berlangsung, karena ini memastikan bahwa Guru memberi siswa pemahaman yang mendalam. Agar siswa dapat mengingat dan memahami informasi secara menyeluruh, mereka menggunakan siklus penalaran tingkat tinggi saat berkonsentrasi pada materi yang diajarkan. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa tetap fokus pada pelajaran mereka. Model PBL memungkinkan siswa menerapkan ide-ide yang sesuai dengan pokok masalah, menemukan hubungan sebab akibat, dan membedakan masalah (Rais & Suswanto, 2017). Pembelajaran berbasis masalah (PBL) bertujuan agar siswa memahami konsep melalui masalah. Siswa mendorong siklus ini dengan berbicara sehingga mereka dapat menyampaikan pemikiran dan perspektif mereka pada pertemuan (Malmia et al., 2019). Akibatnya, peneliti berusaha menggunakan model PBL agar bisa meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji. 

METODE PENELITIAN
Empat konsep utama penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). PTK menggunakan model penelitian Kurt Lewin.
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Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin




Gambar 1. Siklus PTK

Subjek studi ini adalah siswa UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji Kelas V pada tahun akademik 2024/2025, yang terdiri dari 16 siswa, terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Selasa, 12 Oktober 2021 hingga Rabu, 7 Agustus 2024 adalah tanggal penelitian. Selama proses penelitian, temat sejawat bertindak sebagai pengamat atau observer dan mendampingi dan membantu peneliti.

Berikut ini adalah metode untuk mengumpulkan informasi yang digunakan investigator selama penelitian konsentrasi belajar siswa. Pertama, metode observasi diterapkan; dalam pendekatan ini, peneliti melibatkan rekan sejawat untuk melakukan pengamatan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Fokus belajar siswa selama penelitian adalah salah satu poin yang diamati. Metode yang kedua adalah mengisi survei kepada siswa. Peneliti memberi mereka survei yang berkaitan dengan fokus pembelajaran siswa di kelas. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peneliti melaksanakan pengamatan dan interaksi tanya jawab bersama wali kelas V UPT SPF SDI Labuang Baji sebelum memulai siklus I dan siklus II. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi siswa selama kegiatan pembelajaran agar bisa melihat langsung bagaimana guru memberikan instruksi. Sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, peneliti dapat melihat kondisi awal proses pembelajaran melalui kegiatan mengamati dan berbicara. Guru kelas V mengatakan bahwa siswa tidak fokus saat berada di kelas karena mereka sering berbicara dengan teman-teman mereka, bermain di luar kelas, dan malas menulis. Mereka kemudian melihat ke luar ruang kelas dan tidak peduli dengan penjelasan atau catatan guru; hanya beberapa siswa yang menjawab dengan benar ketika guru mengajukan pertanyaan. 
Berdasarkan data angket yang diperoleh dari siklus I setelah melakukan pembelajaran menerapkan model PBL di kelas V UPT SPF SDI Bertingkat Labung Baji menunjukkan konsentrasi Siswa memiliki tingkat pembelajaran sedang, dibuktikan dari adanya kemauan siswa dalam menjawab pertanyaan yang dilontarkan, selain itu siswa juga terlihat menegrjakan tugas yang dibeirkan walaupun belum sepenuhnya benar. Karena konsentrasi siswa masih belum memenuhi target, kegiatan dilanjutkan ke siklus II.
Berdasarkan Konsentrasi belajar siswa UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji berada pada kategori tinggi, menurut hasil angket siklus 2. Jumlah siswa yang memiliki konsentrasi belajar lebih dari 75% selama siklus ini. Hal tersebut juga didukung dengan adanya partisipasi siswa dalam melakukan diskusi dengan teman kelompoknya sehingga mereka bersama-sama dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan berani mempresentasikannya di depan teman-temannya. Ini berarti siswa tersebut sudah memiliki konsentrasi yang tinggi.

Pembahasan
Selama siklus penelitian, peserta didik kelas V UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji mengisi lembar kuesioner di akhir setiap pertemuan. Hasil kuesioner ini menunjukkan konsentrasi belajar peserta didik. Data dari siklus I menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah juga meningkatkan konsentrasi siswa. Ini ditunjukkan oleh hasil kuesioner konsentrasi belajar pra-siklus yang termasuk dalam katgeori rendah. Tindakan yang dilakukan pada siklus I dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. menunjukkan peningkatan. Hasil pengisian angket siswa menunjukkan kategori sedang, dan refleksi dilakukan pada akhir siklus I, yang menunjukkan bahwa siklus kedua telah meningkatkan pembelajaran. Hasil akhir siklus kedua menunjukkan peningkatan dari kategori sedang menjadi kategori tinggi. 

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan studi penelitian yang dilakukan oleh Pradila & Kristin (2023) penelitian berjudul "Model Pembelajaran Berbasis Masalah Meningkatkan Fokus dan Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar" menemukan bahwa konsentrasi dan Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Pada akhir siklus I, terdapat peningkatan menjadi 12 dari 20 siswa, dengan persentase ketuntasan mencapai 80,00%. Di akhir siklus II, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 16 dari 20 siswa, dengan persentase ketuntasan sebesar 84,06%. Persentase pada akhir siklus II sudah memenuhi indikator kinerja, yaitu minimal 90% siswa mencapai KKM minimal 70, sedangkan persentase di akhir siklus I juga telah memenuhi KKM setidaknya 70.

Sejalan dengan penelitian Ernawati (2023) dalam studinya yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran Tematik Terpadu Ditinjau dari Hasil Belajar" menunjukkan bahwa model PBL memberikan siswa kesempatan untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelas. Respon siswa terhadap masalah mencerminkan tingkat keaktifan mereka, sehingga meningkatkan konsentrasi pada penyelesaian masalah. Ciri-ciri model pembelajaran berbasis masalah (PBL) meliputi: pembelajaran dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah; memastikan bahwa masalah tersebut relevan dengan dunia nyata siswa; dan mengorganisasikan pembelajaran seputar masalah yang melibatkan lebih dari satu disiplin ilmu.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji tahun pelajaran 2024/2025. Namun, konsentrasi siswa selama pembelajaran masih terganggu oleh obrolan, permainan di kelas, dan sikap malas menulis. Siswa juga sering melihat ke luar kelas saat guru menyampaikan materi, dengan hanya beberapa yang mampu menjawab pertanyaan dengan baik. Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, konsentrasi belajar siswa dapat ditingkatkan. Kemampuan guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai akan berperan penting dalam hal ini.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi belajar siswa mengalami peningkatan. Pada tahap pra tindakan, konsentrasi siswa berada pada kategori rendah, kemudian meningkat ke kategori sedang pada siklus I, dan akhirnya mencapai kategori tinggi pada siklus II. Secara keseluruhan, siswa kelas V UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji menunjukkan peningkatan konsentrasi belajar melalui penerapan model ini.
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